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Abstrak

Tekanan darah merupakan kejadian peningkatan tekanan darah secara menerus
melebihi batas normal. Tekanan darah tinggi bila sistolik lebih 140 mmHg dan
diastolik lebih 90 mmHg. Menurut WHO 26,4% di seluruh dunia mengidap
hipertensi. Terapi komplementer yang dapat menurunkan tekanan darah adalah
rendam kaki air hangat garam dan rendam kaki air hangat serai. Penelitian ini
bertujuan guna mengetahui perbandingan rendam kaki air hangat garam dan air
hangat serai terhadap penurunan tekanan darah di Desa Tiyaran.

Metode penelitian ini penelitian quasy esperiment dengan rancangan time series
design. Sampel dalam penelitian ini 76 responden. Analisa data dengan
menggunakan Uji Independent Paired T Test.

Hasil Uji Independent Paired T Test penurunan tekanan darah setelah diberikan
intervensi rendam kaki air hangat garam dan serai menunjukan nilai sistolik p-value
< 0,05 berarti ada perbedaan tekanan sistolik antara intervensi rendam kaki air
hangat garam dan air hangat serai,tekanan diastolic menunjukan nilai p > 0,05,
maka ada perbedaan tekanan diastolic antara rendam kaki air hangat garam dan air
hangat serai.

Kesimpulan : Terapi rendam kaki air hangat garam dan rendam kaki air hangat serai
dapat digunakan untuk mengatasi tekanan darah tinggi di Desa Tiyaran Kecamatan
Bulu.

Kata Kunci : Hipertensi,Rendam Kaki Air Hangat Garam,Hangat Serai
Daftar Pustaka : 60 (2013-2021)
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ABSTRACT

Blood pressure is the event of an increase in blood pressure continuously exceeding
normal limits. High blood pressure when systolic is more than 140 mmHg and
diastolic is more than 90 mmHg. According to WHO, 26.4% worldwide suffer from
hypertension. Complementary therapies that can lower blood pressure are soaking
feet in warm salt water and soaking feet in warm lemongrass water. This study aims
to compare foot soaking in warm salt water and warm lemongrass water to decrease
blood pressure in Tiyaran Village.

This research method is quasi-experimental research with a time series design. The
sample in this study was 76 respondents. Data analysis using Independent Paired
T-Test.

The results of the Independent Paired T Test of decreasing blood pressure after
being given the intervention of soaking the feet in warm salt and lemongrass
showed a systolic p-value <0.05, meaning there was a difference in systolic pressure
between the intervention of washing the feet in warm salt water and warm
lemongrass water, the diastolic pressure showed a value p> 0.05. There is a
difference in diastolic pressure between foot soak in warm salt water and warm
lemongrass water.

Conclusion: The therapy of soaking feet in warm salt water and soaking feet in
warm lemongrass water can be used to treat high blood pressure in Tiyaran Village,
Bulu District.
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PENDAHULUAN

Tekanan darah tinggi atau yang sering kita
kenal dengan istilah hipertensi merupakan
kejadian terjadinya peningkatan tekanan
darah secara terus menerus sehingga
melebihi batas normal.

Sebagaimana yang dikatakan hipertensi
atau tekanan darah tinggi dimana tekanan
sistolik lebih tinggi berasal 140
mmHg serta tekanan diastolik lebih
tinggi asal 90 mmHg (Ferayanti, 2016).)
Di Indonesia berdasarkan riset kesehatan
dasar pada tahun 2013 prevelansi nasional
hipertensi pada usia 55-64 tahun sebesar
45,9%, dan yang berusia 65 tahun keatas
sebesar 57,6%, dan usia 75 tahun keatas
sebesar 63,8%. Dan berdasarkan jenis
kelamin prevelensi nasional hipertensi
pada perempuan sebesar 28,8% lebih
tinggi dibandingkan pada laki-laki yang
hanya 22,8%. Prevelensi tekanan darah
tinggi tahun 2014 pada orang dewasa
berusia 18 tahun ke atas sekitar 23%.
Penyakit ini juga bertanggung jawab atas
40% atas kematian akibat penyakit
jantung dan 51% kematian akibat
penyakit stroke

Hipertensi  merupakan  peningkatan
tekanan darah sistolik secara hilang
muncul atau menetap. Hiprtensi dapat
terjadi secara esensial (utama idiopatik)
dimana factor penyebab belum bisa di
identifikasi secara sekunder, akibat dari
penyakit eksklusif yang di derita (Nurarif
& Kusuma, 2016)

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tekanan darah ada 2 macam yaitu faktor
yang tidak bisa dikendalikan dan faktor
yang dapat dikendalikan, dimana faktor
yang tidak bisa dikendalikan yaitu seperti
faktor keturunan, dan faktor usia.
Sedangkan faktor yang dapat
dikendalikan  yaitu  faktor  tinggi
mengkonsumsi garam, konsumsi tinggi

lemak, obesitas, stress, merokok, dan
meminum alkohol (Santoso, 2015).
Peningkatan tekanan darah yang tidak
ditangani secara segera maka dapat
menimbulkan kerusakan pada ginjal
(gagal ginjal), jantung (penyakit jantung
koroner) dan otak (menyebabkan stroke)
apabila tidak dideteksi secara dini dan
mendapat pengobatan yang memadai
penyakit hipertensi dapat menyebabkan
berbagai komplikasi. Hipertensi
mencetuskan timbulnya plak
aterosklerotik di arteri serebral dan
arteriol, yang dapat menyebabkan oklusi
arteri, cedera iskemik dan stroke sebagai
komplikasi jangka panjang (Yonata,
2016).

Penatalaksanaan hipertensi terbagi dua
yaitu, terapi farmakologi dan non
farmakologis. Pengobatan  hipertensi
secara farmakologi yang sering diminum
oleh  penderita  hipertensi  namun
mempunyai efek samping seperti sakit
kepala, pusing lemas dan mual
2014).

se€cara non

(Sutriningsih &  Angraeni,
Pengobatan  hipertensi
farmakologi dapat dilakukan dengan cara
melakukan terapi alternatif komplementer
yaitu melakukan “hidrotrapy”. Dimana
hidrotrapy ini dapat menurunkan tekanan
darah jika dilakukan secara rutin. Adapun
jenis hidrotrapy diantaranya seperti mandi
air hangat, kompres air hangat, dan
rendam kaki dengan air hangat
(Wulandari,2016). Secara ilmiah air
hangat mempunyai dampak fisiologis bagi
tubuh. Yang pertama sangat berdampak
pada pembuluh darah dimana dengan
hangatnya air dapat membuat sirkulasi
darah menjadi lancar. Maka dengan
dilakukan rendam kaki dengan air hangat
sangatlah bermanfaat untuk pelebaran
(vasodilatasi) aliran darah sehingga



diharapkan dapat menurunkan tekanan
darah (Syam, 2016).

Setelah melakukan studi pendahuluan di
Desa Tiyaran Kecamatan Bulu pada bulan
Oktober 2021 didapatkan data sebanyak
94 pasien yang mengalami hipertensi.
Rata-rata memiliki riwayat berobat
berulang. Serta hasil wawancara dengan
Bidan Desa Di Puskesmas Bulu
didapatkan hasil pemeriksaan tekanan
darah pada pasien t g tgv fmemiliki
hasil yang tinggi rata-rata 170/80 mmHg.
Menurut keterangan bidan desa jika ada
pasien yang periksa ke Puskesmas Bulu,
Puskesmas hanya memberikan obat dan
pantangan makanan bagi penderita
hipertensi.

Selain itu ada beberapa pasien dari 10
pasien yang diwawancari yang tidak patuh
minum obat. Dari 10 pasien yang
diwawancarai  belum ada  yang
menggunakan rendam kaki air hangat
dengan campuran garam dan serai untuk
menurunkan tekanan darah.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode pendekatan
quasy  eksperiment.  Penelitian  ini
dilakukan di Desa Tiyaran pada tanggal 7
Juni sampai 14 Juni 2022 dengan sampel
76 pasien hipertensi.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Spygnomanometer Digital dan
SOP Rendam Kaki Air Hangat Garam dan
Rendam Kaki Air Hangat Serai. Peneliti
mengunjungi 76 rumah responden yang
mengalami hipertensi sesuai data dari
Puskesmas Bulu Sukoharjo dan mengecek
tekanan darah menggunakan tensi digital.
Peneliti menjelaskan kepada responden
perlakuan bahwa akan mendapatkan
terapi rendam kaki air hangat garam dan

rendam kaki air hangat serai selama 7 hari
berturut-turut selama 15-20 menit pada
perlakuan kedua kelompok. Kemudian
dianalisa dengan uji independent paired T
Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia
Karakteristik Mean Median Min Std Deviasi
Usia 55,93 57,00 30 14,896

Berdasarkan tabel di atas distribusi
usia rata-rata yaitu 55,93 tahun dengan
nilai median 57 tahun dengan total
responden 76.

Peningkatan jumlah Pre Lansia
memberikan suatu perhatian khusus pada
Pre Lansia yang mengalami suatu proses
menua. Permasalahan-permasalahan yang
perlu perhatian khusus untuk Pre Lansia
yang berkaitan dengan berlangsungnya
proses menjadi tua, yang berakibat
timbulnya perubahan fisik, kognitif,
perasaan, social, dan sexsual (Azizah,
2013). Salah satu perubahan yang terjadi
pada Pre Lansia yakni perubahan pada
system kardiovaskuler yang merupakan
penyakit utama yang memakan korban
karena akan berdampak pada penyakit
lain seperti Hipertensi, penyakit jantung
korener, jantung pulmonic, kardiomiopati,
stroke, gagal ginjal (Fatimah,2012).

Peningkatan tekanan darah biasanya
tejadi mulai umur 40 tahun yang
disebabkan oleh arterial yang meningkat
dengan bertambahnya usia sehingga
terjadi regurgitasi aorta dan terdapat
proses degeneratife pada usia tua. Saat
terjadi peningkatan usia juga terjadi
peningkatan risiko penyakit berupa
kelainan syaraf, jantung, pembuluh
darah,dan berkurangnya fungsi panca
indra, Selain itu juga berkurang fungsi

metabolism di dalam tubuh.
(Anggara,2013).



Tabel 2. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin

Jenis Frekuensi  Presentasi (%)
Kelamin
Laki-Laki 32 42,1
Perempuan 44 57,9
Total 76 100

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin didominasi oleh perempuan
sebanyak 44 orang (57,9%). Sejalan
dengan hasil penelitian Smamtummkul
(2014), yang menyatakan bahwa
perempuan mengalami perubahan
hormonal (menopause) yaitu terjadinya
penurunan perbandingan entrogen dan
anderogen yang menyebabkan penigkatan
pelepasan rennin sehingga memicu
peningkatan tekanan darah.

Penduduk
lebih tinggi dibandingkan laki-laki yaitu
perempuan sebanyak 28,8% dan laki-laki
22,8%.  (Riskesdas,2013).
Komposisi penduduk Lansia tahun 2012
menunjukan bahwa perempuan sebanyak
10.046.073 jiwa (54%) sedangkan laki-
laki sebanyak 8.538.832 jiwa (46%)
(Badan Pusat Statistik, 2014).

Menurut Cortaz (2012) mengatakan
prevelensi terjadinya hipertensi pada pria

Indonesia  perempuan

sebanyak

sama dengan wanita. Namun wanita
terlindung dari penyakit kardiovaskuler
sebelum menopause. Wanita yang belum
mengalami menopause dilindungi oleh
hormone estrogen yang berperan dalam
meningkatkan kadar Hight Density
Lipoprotein (HDL). Kadar kolestrol HDL
yang tinggi merupakan factor pelindung
dalam mencegah terjadinya proses
aterosklerosis. Efek perlindungan
estrogen di anggap sebagai penjelasan
adanya imunitas wanita mulai kehilangan
sedikit demi sedikit hormone estrogen
yang selama ini melindungi pembuluh
darah dari kerusakan. Proses ini terus

berlanjut dimana hormone estrogen
tersebut berubah kuantitasnya sesuai
dengan umur wanita secara alami, yang
umumnya mulai terjadi pada wanita umur
45-55 tahun sebelum lanjut usia. Pada
umur lebih dari 65 tahun terjadinya
hipertensi pada wanita lebih tinggi
dibandingkan pria yang di sebabkan factor
hormonal.

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi  Presentase
(%)
Buruh 5 6,6
Buruh Pabrik 1 1,3
Guru 4 53
IRT 22 28,9
Pedagang 12 15,8
Pegawai 4 5,3
Pensiunan 2 2,6
Petani 20 26,3
PNS 4 5,3
Serabutan 2 2,6
Total 76 100

Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan paling banyak adalah IRT 22
(28,9%) dan petani 20 (26,3%). Sejalan
dengan penelitian Ellis Makawekes
(2020) yang didapatkan hasil presentasi
paling banyak adalah IRT (46,9%).

Aktifitas fisik adalah pergerakan
tubuh yang memerlukan energi atau
tenaga untuk dapat melakukan berbagai
kerja aktivitas seperti melakukan aktivitas
sehari-hari dari bangun tidur hingga tidur
Kembali berdasarkan lamanya intensitas
dan sifat kerja otot. (Sudibjo, 2013).
Kurangnya aktifitas fisik meningkatkan
risiko menderita hipertensi  karena
meningkatkan risiko kelebihan berat
badan. Orang yang kurang melakukan
aktifitas fisik juga cenderung mempunyai
frekuensi denyut jantung yang lebih tinggi
sehingga otot jantungnya harus bekerja
lebih keras pada setiap kontraksi. Makin



keras dan sering otot jantung harus
memompa,makin besar tekanan yang
dibebankan oleh arteri. (Anggara &
Prayitno,2013)

Tabel 4. Tekanan Darah Sebelum
Diberikan Terapi Rendam Kaki Air
Hangat Garam Dan Rendam Kaki Air
Hangat Serai

Kelompok Variabel Mean Median Min Max  Std
Terapi Sistolik 172,50 170,00 159 189 8,645
Garam Diastolik 90,58 90,00 80 99 4482
Terapi Sistolik 163,39 160,50 150 195 10,899
Serai Diastolk 91,39 90,00 8 99 4365

Menurut  peneliti hipertensi
merupakan gangguan system peredaran
darah yang menyebabkan kenaikan
tekanan darah di atas nilai
normal.Hipertensi dapat disebabkan oleh
beberapa factor antara lain factor usia,
Riwayat hipertensi,jenis kelamin,factor
lingkungan,dan  factor  kebudayaan.
(Kusuma,2015). Peningkatan darah pada
usia Pre Lansia umunya terjadi akibat
penurunan fungsi organ pada system
kardiovaskuler. Katub jantung menebal
dan menjadi kaku, serta terjadi penurunan
elestisitas dari aorta dan arteri-arteri besar
lainnya. (Ismayadi,2014)

Tabel 5. Tekanan Darah Sesudah

Diberikan Terapi Rendam Kaki Air

Hangat Garam Dan Rendam Kaki Air

Hangat Serai

Kelompok Variabel Mean Median Min Max  Std
Terapi  Sistolik 142,47 14000 120 166 10,144
Garam  Diatolik 79,68 7900 70 97 7440
Terapi ~ Sistolik 131,13 130,00 120 160 9,615
Serai  Diastolik 8426 8300 73 99 5917

Garam
senyawa kimia dengan penyusun terbesar
adalah natrium klorida (NaCl), natrium
berfungsi menjaga keseimbangan asam

merupakan  kumpulan

basa didalam tubuh dengan mengimbangi
zat-zat yang membentuk asam dan

berperan pula dalam transmisi saraf dan
kontraksi otot. (Turdiyanto,2014)
Manfaat terapi rendam kaki dengan air
hangat ini merupakan efek fisik panasnya
atau dengan hangatnya yang dapat
menyebabkan zat cair,padat,dan gas
mengalami pemuaian ke segala arah dan
dapat meningkatkan reaksi kimia dan
pada jaringan akan terjadi metabolisme
seiring dengan peningkatan sirkulasi
darah. Secara fisiologi respon tubuh
terhadap panas yaitu dapat menyebabkan
pelebaran pembuluh darah,menurunkan
kekentalan pada darah dan dapat
mengurangi ketegangan otot, dengan
meningkatkan metabolisme jaringan dan

meningkatkan  permeabilitas  kapiler,
respon hangatnya air inilah yang
dipergunakan untuk keperluan terapi ada
berbagai kondisi dan keadaan tubuh.
(Santoso,2015)

Kandungan kimia serai antara lain
minyak atsiri dengan  komponen
citronellal, citral, kardinol. Anggota
family poaceae itu bersifat rasa pedas dan
hangat. Serai bermanfaat sebagai anti
radang, menghilangkan rasa sakit, dan
melancarkan sirkulasi darah. Manfaat lain
juga untuk sakit kepala, sakit otot,ngilu
sendi dan memar. (Ismatul & Ambarwati,
2020). Serai bermanfaat melancarkan
sirkulasi darah, selain itu pada penelitian
yang telah dilakukan pada potensi ekstrak
serai sebagai sumber zat hipolipidemik
yang dapat menurunkan risiko hipertensi.
Efek hipolipidemik tercatat dengan
pengurangan nyata dalam  tingkat
kepadatan lipid yang rendah dalam aliran
darah. Senyawa anti hipertensi flabonoid
dan alkaloid yang terkandung dalam
ekstrak serai karena mengandung minyak
esensial. Kandungan citral senyawa
tumbuhan alami yang ada pada serai juga
memberikan efek antiinflamasi yang
mampu mengatasi hipertensi.
(Olorunnisola, Asiyanbi, Hammed, &
Simek, 2014)



Tabel 6. Analisa Perbandingan
Rendam Kaki Air Hangat Garam Dan
Rendam Kaki Air Serai Terhadap
Tekanan Darah

Tekanan Darah Intervensi P Value

Tekanan Garam 0,001
Sistolik Serai
Tekanan Garam 0,024
Diastolik Serai

Hasil penelitian ini menunjukan uji
Independen Paired T Test pre test dan post
test tekanan darah sistol didapatkan nilai
signifikasi (p-value) 0,001< 0,05 sehingga
keputusan uji HO ditolak. Diastol pre test
dan post test tekanan darah didapatkan
hasil P > 0,05 sehingga keputusan HI
diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemberian terapi
rendam kaki air hangat garam dan rendam
kaki air hangat serai dapat menurunkan
tekanan darah sistolik pada responden
hipertensi di Puskesmas Bulu Sukoharjo.

Menurut peneliti adanya pengaruh
rendam kaki air hangat garam terhadap
tekanan darah disebabkan oleh karena
garam mengandung senyawa kimia
dengan penyusun terbesar adalah natrium
klorida (NaCl), natrium berfungsi
menjaga keseimbangan asam basa di
dalam tubuh dengan mengimbangi zat-zat
yang membentuk asam dan berperan pula
dalam tranmisi saraf dan kontraksi otot.
Secara alamiah garam bertujuan untuk
meningkatkan sirkulasi darah,mengurangi
edema,meningkatkan  relaksasi  otot,
menyehatkan jantung,mengendorkan
otot,meghilangkan  stress,nyeri  otot,
meringankan rasa sakit,meningkatkan
permeabilitas kapiler. Hormon aldesteron
menjaga agar konsentrasi natrium didalam
darah pada nilai normal.Keseimbangan
cairan juga akan terganggu bila seseorang
kehilangan natrium dan air akan
memasuki sel untuk mengencerkan

natrium dalam sel sehingga cairan
esktraseluler akan menurun. Perubahan
ini dapat menurunkan tekanan darah.
(Uliya & Ambarwati,2020)

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian  Fildayanti  (2020) yang
menyatakan bahwa terapi rendam kaki
dengan air hangat campuran garam dapat
menurunkan  tekanan  darah  pada
responden hipertensi. Metode
perendaman kaki dengan air hangat
memberikan efek fisiologis terhadap
beberapa bagian tubuh organ manusia
seperti jantung. Tekanan hidrostatik air
terhadap tubuh mendorong aliran darah
dari kaki menuju ke rongga dada dan
darah akan berkakumulasi di pembuluh
darah besar jantung. Air hangat akan
mendorong pembesaran pembuluh darah
dan meningkatkan denyut jantung, efek
ini berlangsung cepat setelah terapi air
rendam air hangat di berikan. Perbaikan
sirkulasi darah juga memperlancar
sirkulasi ~ getah  bening  sehingga
membersihkan tubuh dari racun. Air
hangat mempunyai dampak fisiologis bagi
tubuh sehingga rendam kaki air hangat
dapat digunakan sebagai salah satu terapi
yang dapat memulihkan otot sendi yang
kaku serta menyembuhkan stroke apabila
dilakukan  melalui  kesadaran  dan
kedisiplinan. Hidroterapi rendam kaki air
hangat ini sangat mudah dilakukan oleh
semua orang.

Sejalan dengan penelitian Liszayanti
& Sri (2019) serai dapat melancarkan
peredaran darah dan untuk relaksasi otot
serta sendi. Serai juga mengandung bahan
kimia antara lain, minyak atsiri dengan
komponen citronellal, citral, kadinol.
Anggota family poaceae itu bersifat rasa
pedas dan hangat. Serai bermanfaat
sebagai anti radang, menghilangkan rasa
sakit,dan melancarkan sirkulasi darah.



Manfaat lain juga untuk sakit kepala,sakit
otot,mengurangi  edema,meningkatkan
relaksasi otot,mengendorkan otot-
otot,meningkatkan permeabilitas
kapiler,memberikan kehangatan pada
tubuh sehingga sangat bermanfaat untuk
terapi penurunan tekanan darah pada
hipertensi, dan prinsip kerja dari terapi ini
yaitu terjadi perpindahan panas dari air
hangat ke tubuh sehingga akan
menyebabkan pelebaran pembuluh darah
dan dapat menurunkan ketegangan otot.
(Ismatul & Ambarwati, 2020)

SIMPULAN

a. Usia responden rata-rata 55,93 tahun
dengan dengan nilai median 57 tahun
dengan total responden 76. Mayoritas
responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 44 orang (57,9
%). Pekerjaan paling banyak adalah
IRT sebanyak 22 (28,9%) dan petani
sebanyak 20 (20,63%)

b. Tekanan darah sebelum diberikan
intervensi rendam kaki air hangat
garam didapatkan hasil mean sistolik
172,50  dengan  nilai
170,00,diastolic  didapatkan hasil
mean 90,58 dengan nilai median
90,00. Untuk rendam kaki air hangat
serai didapatkan hasil sistolik rata-

median

rata 163,39 dengan nilai median
160,50,diastolic ~ rata-rata 91,39
median 90,00

c. Tekanan darah sesudah diberikan
intervensi rendam kaki air hangat
garam didapatkan hasil sistolik rata-
rata 142,47 dengan nilai median
140,00,diastolic 79,68 dengan nilai
median 79,00. Untuk rrendam kaki air
hangat serai didapatkan hasil sistolik
rata-rata 131,13 dengan nilai median
130,00,diastolic ~ rata-rata 84,26
dengan nilai median 83,00

d. Hasil Uji Wilcoxon pada kelompok
perlakuan  menunjukkan  bahwa
rendam kaki air hangat garam dan
rendam kaki air hangat serai
memberikan pengaruh yang
bermakana dengan nilai P Value 0,00

e. Hasil Uji Mann Withney pada kedua
kelompok
intervensi rendam kaki air hangat
garam dan rendam kaki air hangat

menunjukkan  kedua

serai sama-sama berpengaruh dalam
mengatasi tekanan darah. Nilai
sistolik garam didapatkan hasil mean
157,49,serai 147,26. Untuk diastolic
garam  didapatkan  hasil mean
85,13,serai 87,83.

SARAN
Hasil penelitian menunjukkan ada

perbandingan rendam kaki air hangat

garam dan rendam kaki air hangat serai

terhadap penurunan tekanan darah. Nilai p

-value 0,001 (p-value < 0,05) untuk

tekanan sistolik, Nilai p > 0,05 untuk

tekanan diastolic.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diharapkan :

1. Penelitian ini menunjukan bahwa
intervensi rendam kaki air hangat
garam dan rendam kaki air hangat

serai dapat menurunkan tekanan
darah pada responden hipertensi.
Sehingga hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan responden
untuk melakukan intervensi ini secara
mandiri pada saat mengalami tekanan
darah tinggi.

2. Pihak pengurus desa atau kades serta
bidan desa dapat menyediakan sarana
dan prasarana yang mendukung upaya
penurunan tekanan darah tinggi pada
masyarakat di  Desa  Tiyaran
kecamatan Bulu. Penurunan tekanan
darah tinggi pada masyarakat



3. Pihak pengurus desa atau kades serta
bidan desa dapat menyediakan sarana
dan prasarana yang mendukung upaya
penurunan tekanan darah tinggi pada
masyarakat di  Desa  Tiyaran
kecamatan Bulu. Penurunan tekanan
darah tinggi pada masyarakat

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan informasi dan bahan
bacaan serta masukan pembelajaran
dalam pendiidkan khususnya dibidang
keperawatan
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